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ABSTRAK  

 

       Sharah Noor Ahla, Komunikasi Sebagai Proses Akulturasi Budaya Kaum Urban Dengan 

Masyarakat Desa Ujung Kec. Bati – Bati Kab. Tanah Laut, dibimbing Oleh Dr. Ir. H. Sanusi 

M.I.Kom., tahun 2022 

 Kebudayaan yaitu keseluruhan system gagasan, Tindakan dan hasil karya manusia 

dengan belajar.pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya di bidag komunikasi, telah 

memperlancar mobilitas penduduk serta komunikasi yang mendorong dan meningkatkan 

kontak – kontak budaya . secara langsung maupun tidak langsung. Asumsi dasarnya adalah 

komunikasi merupakan proses budaya. Artinya, komunikasi yang di tunjukkan pada orang atau 

kelompokkan dalam sebuah pertukaran kebudayaan / percampuran / akulturasi. Metode 

penelitian suatu proses atau cara yang di pilih secara spesifik untuk meneylesaikan masalah 

yang di ajukan dalam sebuah penelitian. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan data kualitatif (data yang berbentuk data, kalimta, skema, dan gambar). 

 Metode penelitian kualitatif di namakan  sebagai metode postpositivistik larna 

berlandaskan filsafat postpositivisme, metode ini di sebut juga sebagai metode artistik. Karena 

proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola) dan di sebut sebagai metode interpretasi 

terhadap data yang di temukan dilapangan. Jadi metode penelitian kualitatif dapat di artikan 

sebagai metode penelitian yang di gunakan meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah ekperimen) di mana peneliti adalah sebagai intrumen kunci, pengambilan 

sempel sumber data di lakukan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif 

/kualitatif , dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi, 

penelitian ini menggunakan mewawancarai informan dengan tanya jawab, dengan secara 

struktur dan observasi, dokumentasi.  

 Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Bati – Bati Kabupaten Tanah Laut tepatnya di 

Desa Ujung Komunikasi Antar Budaya pada Kaum Urban di masyarakat pentingnya jadi kita 

bisa mengenal warga lama dengan warga baru (kaum urban) sehingga komuikasi yang di dapat 

terjalin dengan baik. Komunikasi Budaya Sebagai Proses Akulturasi Budaya Kaum Urban 

Dengan Masyarakat Desa Ujung Kec Bati – Bati. Dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 

proses akulturasi budaya kaum urban di Desa Ujung Kec.Bati - Bati dalam berkomunikasi 

dengan masyarakat setempat Komunikasi budaya sebagai kaum urban di Desa Ujung Kec. Bati 

– Bati ( studi pada masyarakat Desa Ujung Kec Bati – Bati). Ini terinspirasi dari  sering nampak 

fenomena – fenomena  atau kejadian – kejdian yang muncul dalam kehidupan bermasyarakat 

antara masyarakat urban dengan msyarakat setempat. Dalam kehidupan Bersama dalam satu 
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wilayah dalam hal ini Desa ujung antara urban dengan masyarakat setempat terkadang muncul 

keselarasan, kesalah pahaman, atau ketidak kompakkan dalam kehidupan, hal ini adalah suatu 

hak yang wajar dan bisa terjadi dalam kehidupan.  

Perilaku komunikasi kaum urban dalam proses akulturasi budaya di Desa Ujung Kec 

Bati – Bati kaum urban di Desa Ujung ini sangat merasa nyaman dan aman tinggal di Desa ini. 

Dikategorikan cukup baik dengan warga lama pun baik juga  sebaliknya dan jiwa – jiwa gotong 

royong di Desa Ujung ini sangat tinggi. Dan warganya pun ramah baik suka menolong, padahal 

di Desa ini khususnya gang Mupakat banyak pendatang atau di kenal dengan kaum urban. 

Berdasrkan hasil dri kesimpulan yang telah di tuliskan di atas. Maka penulis memberikan saran 

yaitu 1. Warga asli agar dapat  saling berkomunikasi dan beradaptasi dengan kaum urban 

dengan tujuan memperluas ilmu pengetahuan dan menghargai kaum urban, 2. Kaum Urban 

kepada kaum urban untuk lebih berpartisipasi dengan warga asli agar makin terjalin.  

 

Kata kunci : Komunikasi Sebagai Proses Akulturasi Budaya Kaum Urban Dengan    

Masyarakat  

 

ABSTRACT 

 

Culture is the whole system of ideas, actions and human works by learning. The rapid 

pace of science and technology, especially in the communication that encourages and increases 

cultural contacts. Directly or indirecty. The basic assumption is that communication is a 

cultural process. That is, communication shown to people or grups in a cultural exchange / 

mixture / acculturation. 

The qualitative research method is called the postpositivistic method because it is based 

on the philosophy of postpositivism, this method is also called the artistic method. Because the 

research process is more referred to as a method of interpretation of date found in the field. So 

qualitative research methods can be interpreted as research methods that are research methods 

that are used to examine natural object conditions, (as opposed to experiments) where 

researchs. 

This research is located in Bati – Bati district, Tanah Laut regency, precisely in Ujung 

Village , intercultural communication for urbanites in the important community so that we can 

get to know old residents with new residents (urbanites) so that the communication as a process 

of acculturation of urban culture with the people of Ujung Kec Bati – Bati Village. It can 

concluded as follows : the process of acculturation of urban culture un Ujung Kec Bati – Bati 

Village community of Ujung kec Bati – Bati. This is inspired by the often seen phenomena or 

events that arise in community life between urban communities.  In common life in one area in 

this case the end village between urban and local communities sometimes appears harmony, 

misunderstanding, or incohesion in life, this is a natural right and can occur in life.  

The communication behavior of urbanites in the process of cultur acculturasion in 

Ujung Kec Bati – Bati Village urbanites in Ujung Village feel very comfortable and safe living 

in this village. Categorized quite well with old residents  is also good and vice versa and the 

spirit of mutual assistance in Ujung Village is very high. And the residents are friendly, kind 

helpful, even though in this village , especially the Mupakat alley, there are many immigrants 

or known as urbanites. Based on the results of the conclusions written above. So the author 

gives a suggestion, namely 1. Indigenous people in order to communicate and adapt of 

expanding knowledge and respecting urbanites, 2. Urbanites to urbanites to participate more 

with indigenous people to be more intertwined.  

 

Keywords : communication as a Process of Acculturation of Urban Culture with Society   
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